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JAMBI - Hakim Pengadilan Negeri (PN) Jambi menolak gugatan praperadilan
yang dilayangkan oleh AS dan SU, dua orang tersangka kasus bahan bakar
minyak (BBM) PT. Jambi Tulo yang ditangkap Subdit IV Ditreskrimsus Polda
Jambi pada 28 November 2022 lalu.

Dalam kasus ini, ada lima orang tersangka yang ditetapkan. AS sendiri
merupakan kepala kamar mesin, dan SU sebagai kapten kapal. Tiga tersangka
lainnya adalah KU (sopir truk), AW (kernet truk), dan OK (penghubung).

Kelimanya ditetapkan sebagai tersangka tindak pidana setiap orang yang meniru
atau memalsukan bahan bakar minyak dan gas bumi dan hasil olahan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 54 Undang-Undang Nomor 22 tahun 2021
tentang minyak dan gas bumi Jo. Pasal 5 ayat (1) ke-1 KUHP dan/atau Pasal 480



ayat (1) KUHP.

Kasus ini bermula saat anggota Subdit IV Ditreskrimsus Polda Jambi mendapat
informasi adanya mobil tangki yang diduga mengangkut BBM jenis solar illegal
untuk bahan bakar kapal di wilayah Pelabuhan Talangduku, Kabupaten
Muarojambi.

Setelah dilakukan pengecekan ke lapangan, Kasubdit IV Ditreskrimsus Polda
Jambi, AKBP Arief Ardiansyah Prasetyo dan anggota menemukan satu unit truk
tangki merk Hino warna hijau kombinasi kapasitas 20.000 liter No. Pol. B
9240 UFU yang bertuliskan PT. Jambi Tulo di Pelabuhan Jety Pelnas Mitra
Samudra Perkasa di Desa Talangduku, Kecamatan Tamanrajo, Kabupaten
Muarojambi.

Saat itu, truk tersebut sedang menunggu kapal yang akan melakukan pengisian
BBM Solar sebanyak 15.000 liter. Tidak lama kemudian, datang Kapal Tagboat
Leopard 02 yang akan melakukan pengisian BBM solar tersebut.

Setelah kapal bersandar, anggota Subdit IV Ditreskrimsus Polda Jambi menemui
dan menanyakan dokumen pengisian BBM yang dilakukan kepada AS dan SU.

Namun karena tidak dapat menunjukkan, akhirnya AS dan SU bersama tiga
orang lainnya serta truk tangki merk Hino warna hijau kombinasi No.Pol. B 9240
UFU yang bertuliskan PT. Jambi Tulo dibawa ke Polda Jambi guna pemeriksaan
lebih lanjut.

Setelah dilakukan penyidikan, akhirnya AS dan SU beserta tiga orang lainnya
ditetapkan sebagai tersangka.

Namun AS dan SU yang tidak terima dengan penetapan tersangka tersebut
mengajukan gugatan Praperadilan ke PN Jambi dengan tergugat Subdit IV
Ditreskrimsus Polda Jambi.

Dalam gugatannya, kedua pemohon meminta agar hakim menyatakan
penetapan tersangka oleh termohon tidak sah dan tidak mempunyai kekuatan
hukum mengikat.

Kemudian, menyatakan tidak sah segala keputusan atau penetapan yang
dikeluarkan lebih lanjut oleh termohon yang berkenaan dengan penetapan
tersangka terhadap para pemohon oleh termohon.

Memerintahkan kepada termohon untuk menghentikan penyidikan terhadap
perintah penyidikan kepada para pemohon. Kemudian, memerintahkan kepada
termohon untuk segera melepaskan/mengeluarkan para pemohon dari tahanan
demi hukum.

Menyatakan penahanan dan/atau penyitaan terhadap Kapal TB. LEOPARD 02
adalah tidak sah dan batal demi hukum. Memerintahkan kepada termohon untuk
segera melepaskan dan/atau mengembalikan menurut hukum Kapal TB.
LEOPARD 02 yang telah ditahan/disita secara tidak sah kepada yang berhak
atau pemiliknya.

Memulihkan hak para pemohon dalam kemampuan, kedudukan dan harkat serta



martabatnya. Terakhir, menghukum termohon untuk membayar biaya perkara
menurut ketentuan hukum yang berlaku.

Kabid Humas Polda Jambi, Kombes Pol. Mulia Prianto mengatakan Jumat (27/1)
kemarin telah digelar sidang pembacaan putusan di PN. Jambi.

"Putusan hakim, menolak permohonan pemohon untuk seluruhnya, " kata Mulia,
didampingi Kasubdit IV Ditreskrimsus Polda Jambi, AKBP Arif Ardiansyah
Prasetyo, Sabtu (28/1). (UTI).



